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Abstrak: Penelitian ini bertujuan menghasilkan produk berupa model pembelajaran IDI pada mata pelajaran
perawatan tangan dan mewarnai kuku serta untuk mengetahui efektifitas pengembangan model pembelajaran
IDI. Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode penelitian dan pengembangan (Research
and Development). Penelitian dilakukan di SMK Negeri 1 Beringin. Pada pelajaran perawatan tangan dan
mewarnai kuku. Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas X tata kecantikan kulit yang berjumlah 30 orang di
SMK Negeri 1 Beringin. Data tentang kualitas produk pengembangan dikumpulkan dengan angket. Data — data
yang dikumpulkan dianalisis dengan teknik analisis deskriptif kualitatif. Hasil penlitian menunjukkan: (1) ahli
materi berada pada kulifikasi sangat baik (89,27%), (2) uji ahli desain pembelajaran berada pada kualifikasi
baik (84,7%), (3) uji coba kelompok kecil berada pada kulifikasi (80,3%), (4) uji coba kelompok sedang berada
pada kualifikasi baik (86%), (5) uji coba kelompok besar berada pada kualifikasi sangat baik (90,5%), (6) uji
efektifitas siwa pada kualifikasi sangat baik (92%), (7) uji efektifitas guru pada kualifikasi sangat baik (91%),
ini membuktikan tingkat keefektifan model pembelajaran IDI yang dikembangkan sangat baik. Oleh karena itu
sebaiknya model pembelajaran IDI digunakan dalam pembelajaran perawatan tangan dan mewarnai kuku.
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PENDAHULUAN

Pendidikan  merupakan proses yang
kompleks, namun kompleksitasnya selalu
seiring dengan perkembangan manusia. Melalui
pendidikan pula berbagai aspek kehidupan
dapat dikembangkan melalui proses belajar dan
pembelajaran. Berbagai masalah dalam proses
belajar diselaraskan dan distabilkan agar
kondisi belajar tercipta sesuai dengan tujuan
yang ingin dicapai serta dapat diperoleh
seoptimal  mungkin.  Untuk  melengkapi
komponen belajar dan pembelajaran di sekolah,
sudah seharusnya guru menggunakan model
pembelajaran yang sesuai untuk membantu
merangsang pembelajaran secara efektif dan
efisien.

Pembaharuan sistem pendidikan dalam
rangka meningkatkan mutu  pendidikan,
relevansi pendidikan, dan perubahan kurikulum
mutlak  diperlukan  agar  perkembangan
pendidikan dapat mengikuti perkembangan
jaman. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) merupakan kurikulum yang
berorientasi pada serangkaian pengalaman
belajar yang harus dicapai oleh peserta didik.
Pada kurikulum KTSP peserta didik diharapkan
mampu mengembangkan potensi dalam dirinya
untuk memenuhi kebutuhan dan tuntutan
lingkungan.  Dalam  kurikulum  tersebut

Perawatan Tangan dan Mewarnai Kuku
merupakan salah satu mata pelajaran yang
diajarkan di Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) jurusan tata rias.

Mata pelajaran Perawatan Tangan dan
Mewarnai Kuku adalah salah satu materi yang
terdapat dalam bidang keahlian tata kecantikan
kulit di SMK Negeri 1 Beringin. Selama ini
guru hanya menerapkan model pembelajaran
yang masih konvensional yang bersifat teaching
learning pada mata pelajaran perawatan tangan
dan mewarnai kuku yang menyebabkan masih
kurangnya pemahaman siswa terhadap teori
perawatan tangan dan mewarnai kuku yang
meliputi: pengetahuan mengenai  kuku,
pengetahuan  peralatan  dan  kosmetika
perawatan tangan (manicure) dan pengetahuan
langkah kerja perawatan tangan (manicure)
sehingga pada saat melakukan praktek masih
ada siswa yang belum mampu melakukan
perawatan tangan dan mewarnai kuku dengan
baik.

Pada mata pelajaran perawatan tangan dan
mewarnai kuku masih ada kompetensi dasar
yang belum tercapai, ini diperkuat dari nilai
hasil belajar siswa pada mata pelajaran
perawatan tangan dan mewarnai kuku siswa
kelas X SMK Negeri 1 Beringin dari tahun
2013-2015 masih ada siswa yang belum
mencapai  Kriteria Ketuntasan ~ Minimum
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(KKM) dalam proses pembelajaran. Dapat
dilihat pada tabel dibawah ini.
Tabel 1. Daftar Nilai Siswa Tahun 2013 - 2015

NO  NILAI TAHUN
2013 2014 2015
1. 89-70 16 18 19
orang orang  orang
2. 69-50 12 14 15
orang orang  orang
Jumlah 28 30 34

orang  orang orang

IDI (Instructional Development Institute)
adalah model pembelajaran yang dikembangkan
oleh University Consortium for Instructional
Development and Technology (UCIDT), yang
terdiri dari University of Southem California
(USC), International University di San Diego,
Michigan Sate University (MSU), Syracuse
University dan Indiana University. Model ini
telah dikembangkan dan diuji-cobakan pada
beberapa negara di Asia dan Eropa serta telah
berhasil di 334 institusi pendidikan di Amerika.

METODOLOGI

Metode penelitian ini yang digunakan
adalah research and development, karena
penelitian  ini  termasuk  pengembangan
pendidikan ~ yang  dimaksudkan  untuk
menghasilkan produk pembelajaran yang layak
dimanfaatkan sesuai kebutuhan. Borg dan Gall
(Sugiono : 2012), memberikan batasan tentang
penelitian pengembangan sebagai usaha untuk
mengembangkan dan memvalidasi produk-
produk yang digunakan dalam pendidikan.
Pengertian hamper sama dikemukakan oleh
Asim (Sugiono: 2012), bahwa penelitian
pengembangan dalam belajar adalah proses
yang digunakan untuk mengembangkan dan
memvalidasi produk-produk yang digunakan
dalam proses pembelajaran.

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X
SMK' Negeri 1 beringin dengan jumlah 30
orang. Objek penelitian adalah mata pelajaran
dasar kecantikan kulit pada kompetensi teknik
perawatan tangan dan mewarnai kuku.

Model pengembangan merupakan
serangkaian prosedur dalam rangka
menghasilkan desain model pembelajaran pada
mata pelajaran  Perawatan Tangan dan
Mewarnai Kuku Siswa Kelas X Tata
Kecantikan Kulit SMK Negeri 1 Beringin.

Instrumen  pengumpulan  data  pada
pengembangan ini berupa instrumen penilaian
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untuk menilai produk  yang telah
dikembangkan. Instrumen pokok yang dipakai
untuk mengumpulkan data dalam
pengembangan ini adalah dengan menggunakan
lembar angket pada kompetensi Perawatan
Tangan dan Mewarnai Kuku.

Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan analisis Kkualitatif. Semua data
yang terkumpul dianalisis dengan teknik
kulitatif. Data kualitatif yang berupa pernyataan
sangat kurang baik, kurang baik, sedang, baik
dan sangat baik diubah menjadi data kuantitatif
dengan skala nilai 1 sampai 5. Hasilnya dirata-
rata dan digunakan untuk menilai kualitas
desain model pembelajaran. Kriteria model
pembelajaran akan dikonversikan menjadi nilai
dengan skala lima menggunakan Skala Likert
yang dianalisis secara deskriptif persentase
dengan rumus sebagai berikut (Sugiyono,
2012):

_  Jumlahskoryang diperoleh

x100% (1)

Jumlah skorideel selurukitam

Dengan kriteria penilaian seperti yang
tertulis pada tabel berikut ini:
Tabel 3. Kriteria Penilaian

Nilai Kriteria Per(s;:)tase
A Sangat baik 100-90%
B Baik 89-70%
C Sedang 69-50%
D Kurang baik 49-30%
E Sangat kurang baik 29-0%

(Sumber: Sugiyono, 2012)

Tabel 4. Interval Tingkat Kecenderungan

Penilaian
No Interval Kriteria
1.  81% > Skor <100% Sangat Baik
2. 61% > Skor < 80% Baik
3. 41% > Skor < 60% Sedang
4. 21% > Skor < 40% Kurang Baik
5 0% > Skor <20% Sangat Kurang
Baik
(Sumber : Sari, Universitas Negeri Medan,
2015: 84)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses pelaksanaan pengembangan desain
model  pembelajaran  IDI  (Instructional
Development Institute) pada mata pelajaran
perawatan tangan dan mewarnai  Kuku
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dilakukan secara bertahap. Pada tahap awal
penelitian dan pengembangan ini adalah
menetapkan mata pelajaran yang akan
dikembangkan. Tahap selanjutnya adalah
melakukan penelitian sesuai dengan silabus
yang digunakan. Penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh data bagaimana konsep desain
model pembelajaran yang akan dibuat dengan
metode observasi dan wawancara dengan guru
bidang studi.

Proses pertama dalam kegiatan
pengembangan ini adalah melakukan analisis
kebutuhan di Program Studi Tata Rias SMK
Negeri 1 Beringin dengan cara menebar angket
kepada 30 siswa tata kecantikan kulit,
kemudian dilakukan kepada 2 guru bidang studi
perawatan tangan dan mewarnai  kuku,
kemudian angket tersebut dianalisis.

Untuk memperoleh data secara lengkap
yang digunakan sebagai bahan revisi produk
maka produk awal desain pembelajaran IDI
(Instructional Development Institute) di uji
cobakan. Beberapa aspek yang menjadi bahan
untuk merevisi produk meliputi kelayakan,
penyajian, presentasi dan kebahasaan untuk
menghasilkan produk desain pembelajaran yang
layak digunakan pada mata pelajaran perawatan
tangan dan mewarnai kuku siswa kelas X SMK
Negeri 1 Beringin pada semester genap.

Pengembangan desain model pembelajaran
IDI (Instructional Development Institute) pada
mata pelajaran perawatan tangan dan mewarnai
kuku dilakukan berdasarkan  tahapan
sebagaimana yang terdapat dalam prosedur.
Hasil pengembangan selanjutnya dilakukan uji
kelayakan atau validasi oleh ahli yang telah
ditentukan. Berdasarkan hasil validasi yang
dilakukan, produk pengembangan model
pembelajaran IDI (Instructional Development
Institute) pada mata pelajaran perawatan tangan
dan mewarnai kuku dinyatakan layak untuk
diteruskan  dalam uji coba lapangan.
Pengembangan model pembelajaran IDI
(Instructional Development Institute) pada mata
pelajaran perawatan tangan dan mewarnai kuku
yang dikembangkan telah memenuhi standar
berdasarkan perancangan standar
pengembangan desain model pembelajaran dan
materi pembelajaran. Penelitian pengembangan
produk yang dilakukan ini diarahkan untuk
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menghasilkan suatu produk berupa
pengembangan desain model pembelajaran IDI
(Instructional Development Institute) pada mata
pelajaran perawatan tangan dan mewarnai kuku
untuk siswa kecantikan kulit SMK Negeri 1
Beringin yang digunakan untuk proses belajar
mengajar.

Aspek yang direvisi dan disempurnakan
berdasarkan analisis data dan uji coba serta
masukan dari ahli materi dan ahli desain
pembelajaran dan guru serta siswa selaku
pengguna desain model pembelajaran IDI
(Instructional Development Institute). Hal ini
bertujuan untuk menggali beberapa aspek yang
lazim dalam proses pengembangan suatu
produk. Variabel — variabel desain model
pembelajaran memiliki rata — rata sangat baik.
Adapun variabel desain pengembangan yang
dinilai meliputi kelayakan isi, kelayakan
penyajian, kelayakan bahasa dan kelayakan
presentasi.

Pada hasil angket yang disampaikan dari
ahli materi pembelajaran memberi tanggapan
89,27% bahwa materi layak digunakan karena
sesuai dengan SK, KD dan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai siswa. Sementara itu ahli
desain pembelajaran memberikan tanggapan
84,7% layak digunakan karena telah didesain
sedemikian rupa dan memenuhi standar desain
pembelajaran.

SIMPULAN

Berdasarkan rumusan, tujuan, hasil dan
pembahasan penelitian pengembangan model
pembelajaran IDI (Instructional Development
Institute) pada mata pelajaran perawatan tangan
dan mewarnai kuku dapat disimpulkan bahwa
pengembangan produk pada tahap ini
disimpulkan bahwa model pembelajaran yang
dikembangkan termasuk kedalam kategori
sangat baik. Efektifitas produk pada tahap ini
disimpulkan bahwa model pembelajaran DI
(Instructional Development Institute) yang
dikembangkan efektif digunakan sebagai model
pembelajaran untuk mata pelajaran perawatan
tangan dan mewarnai kuku siswa SMK Negeri
1 Beringin.
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